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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap berbagai fakta tentang dampak
menjadi orang tua tunggal perempuan usia remaja akhir. Metode yang digunakan adalah
studi kasus dalam pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Depok dengan dua
responden yaitu : PL remaja perempuan usia 21 tahun, dan NF remaja perempuan usia
20 tahun. Hasil penelitian keseluruhan menunjukan bahwa permasalahan menjadi orang
tua tunggal perempuan berdampak pada kehidupan remaja perempuan sebagai orang tua
tunggal. PL mengalami dampak menjadi orang tua tunggal perempuan pada aspek stres,
standar hidup yang rendah, pandangan negatif dari masyarakat dan pengasuhan anak. As-
pek role overload (ketumpangtindihan peran), kemiskinan, kesendirian dan isolasi, serta
merasa menjadi beban tidak berdampak pada subjek PL. PL memiliki resiliensi yang baik,
sehingga mampu menjalani kehidupan sebagai orang tua tunggal perempuan de-ngan baik
pula. Subjek NF mengalami dampak menjadi orang tua tunggal perempuan pada seluruh
aspek. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya kemerosotan moral dengan mengang-
gap pernikahan usia muda, kemudian bercerai (mengakibatkan remaja berstatus orang
tua tunggal) adalah hal yang biasa dan dapat diterima oleh keluarga. Perbedaan dam-
pak menjadi orang tua tunggal pada penelitian ini dipengaruhi kuat oleh resiliensi diri re-
sponden. Perlu penanganan bimbingan dan konseling yang tepat dalam menangani kasus
remaja sebagai orang tua tunggal.

Kata kunci: dampak, orang tua tunggal perempuan, remaja perempuan

Pendahuluan

Sepanjang perjalanan kehidupan setiap indivi-
du memiliki sebuah peran. Peran sebagai orang tua,
anak, kakak, adik, ataupun sebagai kakek dan ne-
nek. Peran setiap individu dapat saja berubah sesu-
ai dengan usia perkembangan ataupun status sosial
yang dimiliki. Peran adalah posisi yang memung-
kinkan perilaku tertentu diharapkan.

Memasuki masa dewasa beberapa individu me-
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mutuskan untuk menikah. Ketika individu meni-
kah dan memiliki anak, maka peran individu terse-
but berubah (yang semula sebagai seorang anak pa-
da gilirannya berubah peran menjadi orang tua).
Fungsi keluarga mempengaruhi fungsi individual.
Setelah sebuah keluarga terbentuk, anggota keluar-
ga yang ada di dalamnya memilki peran untuk mem-
bangun keluarga sesuai dengan fungsinya. Khusus
untuk orang tua, pembagian peran antara ayah dan
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ibu adalah hal penting agar fungsi keluarga berja-
lan optimal.

Pembagian peran tersebut bagaikan sebuah sik-
lus kehidupan yang saling melengkapi. Jika salah
satu peran orang tua hilang, peran yang hilang terse-
but ditopang secara ganda oleh orang tua tunggal.
Keluarga dengan orang tua tunggal bisa disebabkan
karena kematian pasangan, perceraian ataupun sta-
tus perkawinan yang tidak jelas (tidak sah secara hu-
kum negara dan atau hukum agama) atau dapat juga
seorang yang mengadopsi anak.

Sepuluh tahun terakhir PEKKA menemukan
perempuan menjadi kepala keluarga karena bebera-
pa sebab, 13% karena suami meninggal dunia, 13%
karena bercerai, 7% ditinggal suami begitu saja, 9%
ditinggal merantau, 3% suami berpoligami kemudi-
an ditinggalkan, 5% suami cacat atau sakit mena-
hun, dan 11% perempuan lajang yang menjadi tu-
lang puggung. (Zulminarni, 2012).

Kehilangan pasangan diawal masa dewasa madya
seorang perempuan merupakan keadaan normatif
yang terlalu cepat dalam kehidupan individu.
(Schaie, 1991). Apabila proses menuju kehilangan
begitu cepat, peristiwa kehilangan pasangan sema-
kin tidak terantisipasi. Jika bagi perempuan usia
dewasa saja kehilangan pasangan adalah suatu ke-
jadian yang sulit diantisipasi lalu bagaimana jika ke-
hilangan pasangan diusia remaja? Untuk itu pene-
liti tertarik untuk meneliti dampak apa yang terjadi
jika perempuan usia remaja akhir berstatus sebagai
orang tua tunggal.

Kajian Teori
Orang Tua Tunggal

Umumnya sebuah keluarga terdiri dari ayah, ibu,
dan anak. Ayah dan ibu berperan sebagai orang tua
bagi anak-anaknya. Beberapa keadaan dalam ke-
hidupan sering dijumpai keluarga dimana salah sa-
tu orang tuanya sudah tidak ada. Keadaan ini men-
imbulkan apa yang disebut dengan keluarga dengan
orang tua tunggal. “Orang tua tunggal adalah orang
tua yang didalam membina rumah tangganya hanya
seorang diri tanpa adanya pasangan. Orang tua yang
demikian ini menjalankan dua peran, yaitu peran se-
bagai ayah dan sebagai ibu bagi anak-anaknya dan
lingkungan sosialnya.” (Balson, 1993).

Pada definisi lain disebutkan orang tua tunggal
adalah “A single parent family consist of one parent
with dependent children living in the same house-
hold”. (Hamner & Turner, 1990). “Orangtua tunggal
adalah orangtua yang telah menduda atau menjan-
da entah bapak atau ibu, mengasumsikan tanggung
jawab untuk memelihara anak-anak setelah kema-
tian pasangannya, perceraian atau kelahiran anak di-
luar nikah.” (Hurlock, 2005).

Orang tua tunggal dibagi menjadi dua bagian,
yaitu orang tua tunggal perempuan dan orang tua
tunggal laki-laki. “Orang tua tunggal perempuan
adalah keluarga patologis sebagai alternatif untuk
keluarga inti.” (Hamner & Turner, 1990). Artinya
sebuah keluarga yang tidak memiliki orang tua leng-
kap dapat disiasati dengan menjadikan perempuan
sebagai orang tua tunggal untuk mengepalai sebuah
keluarga.

Keluarga dengan orang tua tunggal, faktor keu-
tuhan keluarganya sudah tidak terpenuhi. Keutuhan
keluarga adalah keutuhan dalam struktur keluar-
ga yaitu ayah, ibu, dan anak. Anak akan kehilangan
salah satu figur orang tua. Menjadi orang tua tung-
gal perempuan tidaklah mudah. Masalah-masalah
umum yang dihadapi orang tua tunggal adalah stres,
role overload, kemiskinan, standar kehidupan yang
menurun, kesendirian dan isolasi, pandangan nega-
tif masyarakat, perasaan menjadi beban bagi orang
lain, dan kesulitan dalam pengasuhan anak. (Ham-
ner & Turner, 1990).

Remaja

Remaja berasal dari bahasa latin yaitu adoles-
cence (kata benda adolescentia) yang berarti tum-
buh atau tumbuh menjadi dewasa.” (Hurlock, 2005).
Istilah adolescensia menunjukan masa yang tercepat
antara usia 12-21 tahun dan mencangkup seluruh
perkembangan psikis yang terjadi pada masa terse-
but. Pemakaian istilah pubertas dan adolescensia
cenderung sama. Hal itu disebabkan sulitnya mem-
bedakan posisi psikis pada masa pubertas dan mu-
lainya proses psikis pada adolescencia. “Suatu ana-
lisis yang cermat mengenai semua aspek perkem-
bangan dalam masa remaja, yang secara global ber-
langsung antara umur 12 dan 21 tahun, dengan pem-
bagian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 tahun
masa remaja pertengahan, 18-21 tahun masa remaja
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akhir.” (Sarlito, 2002).

Pernikahan

Nikah merupakan satu-satunya hubungan yang
disetujui oleh hukum negara dan agama untuk
melanjutkan keturunan secara sah. ‘“Pernikahan
adalah suatu akad atau perikatan untuk menghalal-
kan hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam
rangka mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluar-
ga yang diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang
dengan cara yang diridhai Allah.” (Achmad, 2008).

Perceraian

Perceraian merupakan bagian dari perkawinan,
sebab tidak ada perceraian tanpa diawali perkawinan.
Permasalahan dalam perkawinan dapat saja memu-
tus ikatan perkawinan yang disebut perceraian. Per-
ceraian terjadi apabila kedua belah pihak baik suami
maupun isteri sudah sama-sama merasakan ketidak-
cocokan dalam menjalani rumah tangga. Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
tidak memberikan definisi mengenai perceraian se-
cara khusus. Pasal 39 ayat (2) UU Perkawinan serta
penjelasannya secara jelas menyatakan bahwa per-
ceraian dapat dilakukan apabila sesuai dengan ala-
san-alasan yang telah ditentukan. Putusnya perkawi-
nan di UUP dijelaskan, yaitu karena kematian, per-
ceraian, dan keputusan pengadilan.

Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan di tempat tinggal responden
di Tapos, Depok. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April 2013 sampai bulan November 2013. Re-
sponden yang akan diteliti sebanyak dua orang de-
ngan kriteria sebagai berikut:

1. PL. Remaja perempuan berusia 21 tahun memi-
liki satu anak perempuan berusia 2 tahun. Meni-
kah dengan suaminya saat PL berusia 19 tahun
dan bercerai saat PL berusia 20 tahun.

2. NF. Remaja perempuan berusia 20 tahun memi-
liki satu anak laki-laki berusia 1,5 tahun. Meni-
kah dengan suaminya pada saat NF berusia 18 ta-
hun dan bercerai pada saat NF berusia 19 tahun.

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus
dengan pendekatan kualitatif. Maksud dari peneli-

tian ini untuk memperoleh pemahaman yang utuh
dan menyeluruh mengenai gambaran kehidupan
perempuan usia remaja akhir sebagai orang tua
tunggal. Gambaran dari permasalahan responden
sebagai orang tua tunggal mengindikasikan dam-
pak-dampak yang dialami responden selama men-
jalani peran sebagai orang tua tunggal perempuan.

Teknik pengambilan responden menggunakan
teori based/operational construc sampling yakni re-
sponden dipilih dengan kriteria tertentu agar indi-
vidu, latar, dan kejadian tertentu betul-betul diupa-
yakan terpilih (tersertakan) untuk memberikan in-
formasi penting. Teknik ini juga bertujuan agar sam-
pel mewakili fenomena yang diteliti. Sampel tidak
diambil secara acak tetapi dipilih mengikuti krite-
ria tertentu.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi langsung, wawancara mendalam dan stu-
di dokumentasi. Proses analisa mencangkup tiga ak-
tifitas yaitu reduksi data, penyajian data, dan peng-
ambilan keputusan atau proses verifikasi. (Soegi-
yono, 2010). Pengecekan kredibilitas data menggu-
nakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah
membandingkan dan mengecek balik derajat keper-
cayaan suatu informasi yang diperoleh melalui wak-
tu dan alat yang berbeda.

Pembahasan

Pada aspek stres, PL tidak merasa stres secara
mendalam karena stres yang PL rasakan hanya ber-
sumber dari rasa benci kepada mantan pasangan.
Berbeda dengan PL, NF merasa stres yang ditan-
dai dengan cemas dengan kelangsungan hidup ber-
sama anak, emosi menjadi tidak stabil (selalu ingin
marah), membenci mantan pasangan, trauma perni-
kahan, dan ketidakmampuan penerimaan status.

Pada aspek role overload, PL tidak memiliki role
overload sama sekali. PL mampu membagi waktu
untuk anak, mencari natkah, mengerjakan pekerjaan
rumah tangga, dan waktu untuk diri sendiri. Serupa
dengan PL, NF juga tidak mengalami role overload-
karena tidak ada aktifitas lain yang NF lakukan ke-
cuali mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan ber-
main bersama teman.

Pada aspek kemiskinan, PL tidak mengalami ke-
miskinan karena PL memiliki dua sumber pendapa-
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tan dari usaha di sektor informal yang penghasilan-
nya mencukupi kebutuhan PL dan keluarga. Hampir
serupa dengan PL, NF tidak mengalami kemiskinan
karena NF memiliki orang tua dan banyak saudara
yang menanggung hidup NF serta anaknya. Secara
pribadi NF tetap mengalami kemiskinan karena ti-
dak memiliki penghasilan sama sekali.

Pada aspek standar hidup yang rendah PL dan
NF sama-sama tidak memiliki tempat tinggal. PL
dan NF tinggal menumpang di rumah orang tua.
PL dan NF juga minim alternatif dalam menjalank-
an kegiatan sehari-hari. Seluruh hal yang berkai-
tan dengan pemenuhan kebutuhan keluarga PL dan
NF dikerjakan sendiri tanpa ada alokasi dana untuk
membayar tenaga orang lain. Seluruh kegiatan do-
mestik dikerjakan oleh PL dan NF dengan bantuan
ibu mereka.

Pada aspek kesendirian dan Isolasi, PL merasa
sepi tetapi tidak merasa diasingkan oleh masyarakat
sekitar. PL memiliki banyak teman yang memang ti-
dak satu wilayah sehingga membuat PL minim in-
teraksi dengan teman sebaya. PL. memang tidak di-
asingkan oleh masyarakat tetapi PL mengasingkan
diri karena merasa malu pernah hamil di luar nikah.
PL tetap berinteraksi namun meminimalisir kontak.
Hampir serupa dengan PL, NF merasa sepi tetapi ti-
dak terasing dari masyarakat. NF memiliki banyak
teman yang masih sering berkunjung ke rumah, na-
mun setelah teman NF tidak ada maka NF merasa
sepi dalam hati karena tidak memiliki pasangan. NF
tidak terasing dari lingkungan karena sebagian ma-
syarakat menganggap NF adalah korban.

Pada aspek pandangan negatif masyarakat, PL
dipandang negatif sebagai pribadi karena telah
melakukan seks di luar nikah. Sebagai orang tua
PL dinilai mampu mengasuh anaknya dengan baik
sehingga PL dinilai bertanggung jawab sebagai
seorang ibu. Berkebalikan dengan PL, sebagai pri-
badi NF tidak dipandang buruk. Keluarga NF yang
disegani masyarakat dan sifat NF yang pemalu me-
nyebabkan NF dikasihani oleh masyarakat sekitar.
Sebagai orang tua NF dinilai tidak bertanggung ja-
wab karena pengasuhan anak NF dipegang dominan
oleh kakak dan ibu NF.

Pada aspek merasa menjadi beban, PL tidak
merasa membebani orang tuanya karena PL meng-
anggap dirinya sekarang telah mampu menutupi ke-

salahan masa lalunya dengan menanggung biaya
hidup orang tua PL. PL memiliki konsep diri yang
baik. PL juga melakukan proses resiliensi dengan
baik karena PL menyiapkan jika suatu saat pernika-
hannya berujung perceraian.

Berbeda dengan PL, NF merasa menjadi beban
orang tua terutama dalam hal moral. NF mengang-
gap telah membuat nama baik keluarga tercemar.
Masa pernikahan dan perceraian yang begitu sing-
kat membuat NF larut dalam kesedihan dan tidak
mampu melakukan proses resiliensi dengan baik.

Pada aspek pengasuhan anak, PL dan NF sama-
sama mengasuh tanpa dukungan dari mantan pa-
sangan. PL dan NF putus hubungan bahkan sebe-
lum PL dan NF bercerai dengan suami. Bedanya, PL
mampu mengasuh anak dengan cukup baik dengan
berusaha memenuhi kebutuhan jasmani maupun ro-
hani anak. PL juga tidak otoriter terhadap anak. NF
sendiri tidak mengasuh anaknya secara penuh, keti-
daktahuan cara mengasuh anak NF jadikan alasan
agar anak NF tetap diasuh oleh kakak NF. NF juga
otoriter terhadap anak dengan selalu melarang dan
menjadikan marah sebagai solusi untuk menjadikan
anak lebih penurut.

Secara keseluruhan menjadi orang tua tung-
gal perempuan berdampak pada stagnansi tugas
perkembangan sebagai remaja serta pengisolasian
diri responden terhadap lingkungan. Faktor penye-
bab kedua responden menjadi orang tua tunggal
adalah karena pasangan kedua responden berseling-
kuh dengan perempuan lain ketika masih dalam ma-
sa pernikahan. Suami dari kedua respon dan juga ti-
dak memberikan natkah karena tidak memiliki pe-
kerjaan.

PL hamil diluar nikah karena kenyamanan yang
PL dapatkan dari pasangan dibanding dengan ke-
adaan rumah yang menurut PL tidak nyaman. Ibu
PL sulit mengontrol emosi marah, hampir seluruh
kesalahan PL baik besar atau kecil membuat ibu
PL selalu marah. Karena keadaan keluarga PL yang
demikian membuat PL merasa lebih nyaman de-
ngan pasangannya dan kemudian PL bepacaran ter-
lampau batas.

PL mengalami dampak menjadi orang tua tung-
gal perempuan pada aspek stres, standar hidup, pan-
dangan negatif dari masyarakat dan pengasuhan
anak. Aspek role overload, kemiskinan, kesendirian
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dan isolasi, serta merasa menjadi beban tidak ber-
dampak pada subjek PL.

Berbeda dengan PL, NF hamil di luar nikah kare-
na salah pergaulan. NF berasal dari keluarga yang
menyayangi dan membebaskan apa yang NF ingin
asalkan baik. NF kurang selektif memilih teman se-
hingga berpacaran dengan orang yang salah. NF ba-
ru berpacaran 6 bulan dan belum mengenal betul
siapa laki-laki yang dipacarinya tersebut.

NF mengalami dampak menjadi orang tua tung-
gal perempuan pada seluruh aspek. NF merasa stress
hingga menyebabkan NF sakit selama satu minggu.
NF juga tidak henti-hentinya menangis selama tiga
bulan. NF yang tidak bekerja dan belum terampil
mengasuh anak menyebabkan NF mengalami role
overload karena NF juga harus mengerjakan peker-
jaan rumah tangga. Role overload yang NF alami ti-
dak membuat kondisi tubuh NF memburuk. NF ma-
sih memiliki banyak waktu untuk beristirahat.

NF mengalami kemiskinan dan standar hidup
yang rendah. Hal tersebut disebabkan karena NF be-
lum pernah bekerja sama sekali. NF yang tidak me-
miliki pendapatan membuat NF tidak bisa memberi-
kan hadiah untuk anak ataupun menghibur diri de-
ngan berekreasi. Semua hal NF gantungkan terha-
dap penghasilan Ibu NF. NF juga mengalami kesuli-
tan pengasuhan anak. NF belum memiliki anak se-
belumnya dan usia NF yang masih muda menyebab-
kan anak NF diasuh secara dominan oleh kakak NF.
NF menjadi kurang dekat dengan anak.

Simpulan dan Saran
1. Simpulan

Secara keseluruhan menjadi orang tua tunggal
perempuan berdampak pada stagnansi tugas perkem-
bangan sebagai remaja serta pengisolasian diri re-
sponden terhadap lingkungan. Faktor penyebab re-
sponden menjadi orang tua tunggal adalah kare-
na pasangan kedua responden berselingkuh dengan
perempuan lain ketika masih dalam masa pernika-
han. Suami dari responden juga tidak memberikan
nafkah karena tidak memiliki pekerjaan. Penelitian
ini menunjukan adanya kemerosotan moral dengan
menganggap pernikahan usia dini kemudian berce-
rai dan akhirnya remaja berstatus orang tua tunggal
adalah hal yang biasa dan dapat diterima keluarga.

2. Saran

a. Remaja: Status remaja perempuan sebagai orang
tua tunggal bermula dari pergaulan seks bebas.
Dampak buruk yang ditimbulkan akibat menjadi
orang tua tunggal perempuan diharap menimbul-
kan efek jera bagi remaja sehingga tidak masuk
dalam pergaulan seks bebas.

b. Mahasiswa BK: Permasalahan remaja sebagai
orang tua tunggal berdampak pada kehidupan
remaja dalam menjalankan keseharian. Bagi ma-
hasiswa BK yang tertarik untuk meneliti lebih
lanjut, dapat melengkapi beberapa kekurangan
dalam penelitian ini. Penelitian ini telah meng-
ungkap permasalahan yang dialami remaja se-
bagai orang tua tunggal perempuan sehingga
perlu penanganan konseling dengan teknik yang
tepat.

c. Jurusan BK: Maraknya seks bebas di kalangan
remaja (tidak terkecuali remaja dalam lingkup
sekolah) menyebabkan kehamilan di luar nikah
yang mengganggu tugas perkembangan rema-
ja. Untuk itu, pentingnya jurusan BK membekali
mahasiswa dalam memahami informasi dan kon-
seling kesehatan reproduksi remaja.
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